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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peer relationship dengan 

penyesuaian akademik santri baru di pesantren. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 106 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan pendekatan korelasional. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik purposive sampling. Uji hipotesis menggunakan uji 

korelasi pearson dengan bantuan SPSS. Berdasarkan analisis data, didapatkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara peer relationship dengan penyesuaian 

akademik dengan nilai koefisien sebesar 0.479 dan nilai signifikan sebesar 0,000 

(p< 0,05). Kata Kunci : Peer Relationship, Penyesuaian Akademik. 

  



 

xi 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the relationship between peer relationship and 

academic adjustment of students in Islamic Boarding Schools. Subjects in this 

study amounted to 106 people. This study uses a quantitative method using a 

correlational approach. The data collection technique used purposive sampling. 

Hypothesis testing using the Pearson correlation test with the help of SPSS. 

Based on data analysis, it was found that there was a positive relationship 

between peer relationship and academic adjustment with a coefficient value of 

0.479 and a significant value of 0.000 (p < 0.05). 

Keywords: Peer Relationship, Academic Adjustment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyesuaian akademik merupakan suatu usaha individu dalam 

menghadapi perubahan akademik yang terjadi dalam hidupnya. Individu 

yang dapat menyesuaiakan diri dengan lingkungan akademik dengan baik 

adalah orang yang dapat belajar dengan cara yang matang, efisien, dapat 

menyelesaiakan kesulitan-kesulitan akademik tanpa mengalami gangguan 

tingkah laku serta memiliki kompetensi yang baik (J. N. Hughes, 2011; 

Suryaningsih, 2020). Konsep penyesuaian akademik dapat digunakan untuk 

meredakan atau mengurangi tuntutan-tuntutan yang dibuat oleh seseorang 

(Schneiders, 1960). 

Penyesuaian akademik di pesantren menjadi hal penting dikalangan 

santri, dibutuhkan penyesuaian akademik yang baik dari santri dalam 

menghadapi tuntutan-tuntutan akademik agar mampu dalam menghadapi 

dan menjawab tantangan dari pesantren. Pondok pesantren merupakan 

lembaga pendidikan yang menerapkan model pembelajaran berbeda dari 

sekolah umum. Terdapat dua jenis pondok pesantren di Indonesia, yaitu 

yang masih bersifat tradisional atau semi modern dengan pengajaran salaf 

(pengajaran Al-Qur’an sepenuhnya) dan pondok pesantren modern yang 

menggabungkan pengajaran agama dengan pengetahuan umum dan 

menggunakan sistem pengajaran modern. Pondok pesantren modern telah 

memakai sistem pembelajaran modern dengan menggunakan kelas-kelas 
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dan jadwal yang teratur (Pritaningrum & Hendriano, 2013). Hal ini 

dimaksudkan agar santri memperdalam ilmu agama dan juga mendapatkan 

pengetahuan umum serta penekanan pada bahasa asing yaitu bahasa arab 

dan bahasa inggris. 

Kesulitan penyesuaian akademik ditemukan pada santri tingkat 

pertama. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Enochs & Roland, 2006 menunjukkan bahwa kesulitan penyesuaian 

ditemukan paling umum masalah di kalangan siswa tahun pertama. Siswa 

akan melalui tahap penyesuaian aktif setelah masuk di sekolah baru, dan 

enam minggu pertama setelah semester pertama dianggap sebagai periode 

krusial dalam menentukan retensi (Molnar, 1993). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozali, 2014 menunjukkan 

bahwa penyesuaian akademik pada siswa tingkat pertama masih banyak 

mengalami rasa takut akan gagal dan ke khawatiran ketika tidak mampu 

menyelesaikan tuntutan akademik, merasa tidak memiliki keyakinan 

terhadap kemampuannya, merasa stres dan panik ketika mendapat tugas 

yang banyak, memiliki teman yang terbatas dan mengalami kesulitan dalam 

memperoleh informasi. Kondisi tersebut sejalan dengan pernyataan 

Robinson (dalam Julia & Veni, 2012) bahwa siswa tingkat pertama sering 

tidak yakin akan kemampuannya dalam penyesuaian akademik. Hal ini 

menjadi permasalahan besar yang terjadi di pondok pesantren. Tingginya 

beban akademik yang diberikan kepada santri khususnya santri baru, 

membuat beberapa santri menghadapi kesulitan sehingga, tidak sedikit para 
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santri bolos mengikuti pelajaran bahkan ingin kabur karena merasa tidak 

betah belajar di pondok pesantren (Marieska, 2016). 

Menurut penelitian Pritaningrum & Wiwin (2013) mayoritas santri 

yang memiliki permasalahan dalam menyesuaikan dirinya di tahun pertama 

sekolah, setiap tahunnya terdapat beberapa santri yang keluar dari pondok 

sebelum waktunya lulus pada jenjang tersebut dan terdapat juga santri yang 

bertahan namun dalam kondisi terpaksa sehingga terdapat beberapa santri 

yang menunjukkan perilaku yang kurang terarah dan memiliki penyesuaian 

akademis yang rendah. 

 Kehidupan di pondok pesantren yang baru dan berbeda dengan 

sekolah umum, membuat para santri harus mampu menyesuaikan diri 

dengan tuntutan-tuntutan akademik yang diberikan. Santri harus mampu 

menyesuaikan diri dan bertahan dalam menghadapi tuntutan akademik di 

pondok pesantren. Secara keseluruhan santri yang baru masuk pesantren 

mengalami kesulitan penyesuaian akademik, apalagi santri yang tidak 

pernah mengenyam dunia pendidikan pesantren sebelumnya (Hasil 

wawancara pada salah satu pengurus pondok pesantren, Selasa 23 Februari 

2021). Cunningham (dalam Calaguas, 2011) mengemukakan penyesuaian 

akademik mempunyai posisi penting terhadap keberhasilan dan kesuksesan 

belajar pada setiap tingkatan.  

Pesantren modern Al amanah terdapat 3 progam pembelajaran yaitu 

reguler, Sanggar Tahfidz Entrepreneur (STE) untuk tahfidz, dan Sanggar 

Kutubut Turats (SKT) untuk kitab kuning. Namun secara keseluruhan 
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semua santri dibekali dengan kitab kuning dasar seperti bulughul maram, 

fathul qorib, taqrib, nahwu shorof. Hal tersebut membuat santri kelas 7 

mengalami kesulitan penyesuaian akademik dalam memahami mata 

pelajaran kitab kuning dan agama yang ada di pesantren (Hasil wawancara 

pada salah satu pengurus pondok pesantren, Selasa 23 Februari 2021). 

Permasalahan tersebut berpengaruh pada prestasi akademik santri di 

pesantren.  Hal tersebut sesuai dengan penelitian Warsito (2009) bahwa 

keberhasilan siswa dalam menyesuaikan diri terhadap bidang akademiknya, 

ditandai dengan prestasi akademik yaitu nilai-nilai yang optimal serta 

ketepatan waktu dalam menyelesaikan studi.  Siswa yang memiliki 

penyesuaian akademik yang baik di sekolah ditandai dengan school 

satisfaction, tingkat kehadiran yang baik, memiliki kegigihan, memiliki 

kompetensi yang baik, memiliki prestasi yang baik, dan disukai oleh guru 

(Scoot & Scoot, 2005). Sedangkan anak-anak yang mengalami kesulitan 

penyesuaian sekolah ditandai seperti masalah-masalah internal (misalnya, 

kesepian, gejala depresi), kesulitan hubungan teman sebaya (misalnya, 

penolakan teman sebaya), dan tantangan terkait akademik (misalnya, 

prestasi akademik yang lebih buruk, lebih sedikit hubungan guru-anak yang 

positif) (Coplan, Liu, Cao, Chen & Li, 2016). Hal tersebut berpengaruh pada 

performa akademik santri di pesantren.  

Penyesuaian akademik adalah mengacu pada proses individu dalam 

mengatur diri mereka untuk mencapai keseimbangan dalam lingkungan 

akademis yang baru (Quan, Zhen, & Yao, 2014).  Santri yang awal masuk 
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di pesantren berasal dari latar belakang yang berbeda, baik daerah tempat 

tinggal, bahasa yang digunakan, dan tingkatan usia. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian akademik diantaranya regulasi diri belajar 

(Khairun nisa, et al (2018), viktimisasi teman sebaya (Jing Wang, Ronald, 

& Jeremy (2011), dan hubungan teman sebaya (Ryan, 2010).  

Hubungan teman sebaya yang baik dibutuhkan dalam kehidupan 

pondok pesantren untuk membantu kehidupan sehari-hari di pondok 

pesantren. Teman sebaya (peer) bagi remaja adalah sumber mendapatkan 

status, wadah untuk menjalin persahabatan dan berbagi rasa saling memiliki 

dalam situasi apapun (Santrock, 2006). Sedangkan relationship adalah 

rangkaian interaksi antara dua individu yang mengenal satu sama lain, 

natural, dan dipengaruhi oleh masa lalu antara individu dengan harapan 

untuk interaksi di masa yang akan datang (Damon dan Eisenberg, 1998). 

Siswa yang ditolak oleh teman sebaya memiliki masalah penyesuaian yang 

lebih serius daripada siswa yang tidak diperdulikan oleh teman sebaya 

(Santrock, 2011).  

Menurut Bronfenbrenner (1986) dalam teori ekologi, kondisi 

lingkungan mempengaruhi perkembangan manusia. Teori ekologi 

memandang perkembangan anak dalam 3 sistem lingkungan yaitu 

mikrosistem (tempat individu tinggal), ekosistem (system social yang lebih 

besar), dan makrosistem (lapisan terluar dari lingkungan anak) 

(Bronfenbenner & Morris, 1998). Sistem lingkungan mikrosistem meliputi 

keluarga, teman sebaya, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal. 
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Lingkungan ini mempengaruhi perkembangan individu terutama saat anak 

menduduki usia dini hingga remaja (Bronfenbenner dan Ceci, 1994).   

Teman sebaya dalam lingkungan mikrosistem merupakan faktor 

penting dalam perkembangan kehidupan remaja. Jika remaja memiliki 

masalah dengan lingkungan mikrosistemnya maka akan berdampak pada 

sub sistem mikrosistemnya yang lain seperti kondisi remaja pada saat di 

rumah dapat mempengaruhi kondisi remaja pada saat di sekolah 

(Bronfenbenner, 1998). Hubungan teman sebaya memainkan peran penting 

dalam pengembangan penyesuaian akademik selama masa remaja awal 

(Flokk, Reppeti, 2005) dalam (Jing Wang, Ronald, & Jeremy, 2011).  Hal 

tersebut juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ryan (2010) 

bahwa hubungan teman sebaya berpengaruh dengan penyesuaian akademik. 

Hubungan teman sebaya memainkan peran penting pada santri baru karena 

hal tersebut akan berdampak pada prestasi dan keberhasilan akademik santri 

baru tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khalis, 

et. Al (2017)  bahwa hubungan teman sebaya yang positif sebagai fasilitator 

penyesuaian akademik yang baik. 

Penelitian terkait hubungan antara peer relationship dengan 

penyesuaian akademik telah dilakukan oleh Ryan (2010) bahwa berbagai 

jenis hubungan teman sebaya memiliki hubungan positif dengan 

penyesuaian akademik. Penelitian yang dilakukan oleh oleh Jing Wang, 

Ronald, & Jeremy (2011) menunjukkan viktimisasi teman berpengaruh 

signifikan pada penyesuaian akademik lebih banyak pada wanita 
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dibandingkan pria. Temuan lain menunjukkan dukungan teman sekelas 

berpengaruh secara positif dengan penyesuaian akademik.  Penelitian yang 

dilakukan oleh Swenson, Nordstrom, & Hiester (2008) menunjukkan bahwa 

kualitas pertemanan secara signifikan berhubungan dengan penyesuaian. 

Selain itu kepercayaan dan loyalitas yang lebih besar kepada teman sebaya 

berhubungan dengan penyesuaian akademik yang lebih baik. 

Penelitian hubungan antara peer relationship dengan penyesuaian 

akademik memberikan kontribusi yang positif kepada santri. Penelitian  

yang dilakukan Hightower, 1990 (dalam Desmita, 2006) ditemukan bahwa 

hubungan teman sebaya yang harmonis selama masa remaja yang 

dihubungkan dengan kesehatan mental yang positif pada usia remaja. 

Hubungan teman sebaya sebagai satu aspek penting dan sangat besar 

kontribusinya terhadap perkembangan sosial maupun kognitif (Hartup, 

1992). 

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

penyesuaian akademik pada santri di pondok pesantren merupakan salah 

satu masalah yang perlu mendapat perhatian. Hubungan teman sebaya 

memainkan peran penting untuk mendukung keberhasilan penyesuaian 

akademik santri baru di pesantren yang berdampak pada prestasi 

akademiknya dan berdampak pada perkembangan sosial maupun 

kognitifnya yang baik. Oleh karena itu peneliti ingin meneliti hubungan 

antara peer relationship dengan penyesuaian akademik santri baru di 

Pesantren Modern Al-Amanah Junwangi. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

yaitu apakah terdapat hubungan antara peer relationship dengan 

penyesuaian akademik santri baru di Pesantren. 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian merupakan deskripsi singkat tentang penelitian-

penelitian terdahulu yang pernah dilakukan mengenai masalah yang pernah 

diteliti sehingga terlihat jelas bahwa penelitian yang akan dilakukan ini 

tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian-penelitian 

sebelumnya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Khairun nisa, et al (2018) dengan 

judul “Peran Dukungan Teman Sebaya dan Regulasi Diri  Belajar Terhadap 

Penyesuaian Akademis Mahasiswa Perguruan Tinggi Kedinasan Berasrama 

XYZ (2018)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan teman 

sebaya dan regulasi diri belajar berperan secara bersama-sama terhadap 

penyesuaian akademis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ryan (2010) dengan judul “Peer 

Relationship and Academic Adjustment During Early Adolescence”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa berbagai jenis hubungan teman sebaya 

memiliki hubungan dengan penyesuaian akademik. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jing Wang, Ronald, & Jeremy 

(2011) dengan judul “Peer Victimization and Academic Adjustment Among 

Early Adolescents: Moderation by Gender and Mediation by Perceived 
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Classmate Support”. Hasil penelitian menunjukkan viktimisasi teman 

berpengaruh signifikan pada penyesuaian akademik lebih banyak pada 

wanita dibandingkan pria. Temuan lain menunjukkan dukungan teman 

sekelas berpengaruh secara positif dengan penyesuaian akademik. 

Penelitian yang dilakukan oleh A.J. Davidson et al (2010) dengan 

judul “Relatedness with teachers and peers during early adolescence: An 

integrated variable-oriented and person-oriented approach” menunjukkan 

keterkaitan guru dan teman sebaya berhubungan positif dengan penyesuaian 

sekolah.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Swenson, Nordstrom, & 

Hiester (2008) dengan judul “The Role of Peer Relationship in Adjustment 

to College” menunjukkan bahwa kualitas pertemanan secara signifikan 

berhubungan dengan dengan penyesuaian. Selain itu kepercayaan dan 

loyalitas yang lebih besar kepada teman sebaya berhubungan dengan 

penyesuaian akademik yang lebih baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh M. Zee, et. al (2013) dengan judul 

“Student-teacher  Relationship Quality and Academic Adjustment in Upper 

Elementary School : The Role of Student Personality” menunjukkan bahwa 

kualitas hubungan guru-siswa secara tidak langsung mempengaruhi 

penyesuaian akademik siswa melalui efek langsung pada motivasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hamm et al (2011) dengan judul 

“Injuctive and Descriptive Peer Group Norms and The Academic 

Adjustment of Rural Early Adolescents” menunjukkan bahwa hubungan 
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kelompok sebaya dan penyesuaian akademik tidak berbeda menurut jenis 

kelamin atau status etnis. Selain itu kelompok sebaya dan penyesuaian 

akademik tidak terdapat perbedaan yang signifikan untuk remaja awal di 

sekolah dengan sekolah menengah.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Shin and Ryan (2014) 

dengan judul “Early Adolescent Friendship and Academic Adjustment: 

Examining Selection and Influence Processes With Longitudinal Social 

Network Analysis” menunjukkan bahwa remaja awal mencari teman yang 

serupa dengan dirinya (seleksi) berhubungan dengan semua aspek 

penyesuaian akademik kecuali efikasi diri akademik.  

Penelitian oleh Swenson, Nordstrom, & Hiester (2008) dengan judul 

“The Role of Peer Relationship in Adjustment to College” menunjukkan 

bahwa hubungan dekat dengan teman sekolah sebelumnya bermanfaat 

selama minggu-minggu pertama kuliah, tetapi kemudian di semester 

pertama lebih banyak menjalin hubungan dekat dengan teman kuliah yang 

baru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khalis, et. Al (2017) dengan judul 

“Positive Peer Relationships Facilitate Adjustment in the Transition to 

University for Emerging Adults With ADHD Symptoms” menunjukkan 

bahwa hubungan teman sebaya yang positif sebagai fasilitator penyesuaian 

yang baik dan sebagai penyangga tingkat gejala ADHD. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ryan (2010) yaitu sama-sama menggunakan variabel bebas peer 
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relationship dan variabel terikatnya adalah penyesuaian akademik. 

Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah 

terletak pada kriteria subjek, metode penelitian, dan instrumen yang 

digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan subjek santri 

pesantren modern kelas 7 karena penelitian-penelitian sebelumnya belum 

pernah dilakukan di boarding school. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara peer 

relationship dengan penyesuaian akademik santri baru di Pesantren.  

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

dan manfaat praktis sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

rujukan dan bahan perbandingan bagi pengembangan teori-teori psikologi 

khususnya di bidang pendidikan yang berkaitan dengan penyesuaian 

akademik santri baru di Pesantren. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

hubungan teman sebaya agar mengoptimalkan penyesuaian akademik, 

sehingga dapat secara maksimal menerima materi yang diberikan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan ini terdiri dari lima BAB sebagai susunan 

tugas akhir atau skripsi. Pada masing-masing BAB mempunyai penjelasan 

yang berbeda, yaitu :  

Bab I menjabarkan tentang latar belakang masalah terkait dengan 

variabel dependen yaitu : Penyesuaian Akademik dan variabel independen 

yaitu : Peer Relationship. Dilanjutkan dengan pembahasan rumusan 

masalah, keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika susunan pembahasan dalam skripsi ini.  

Selanjutnya Bab II menjabarkan teori-teori yang berkaitan dengan 

variabel penelitian. Pengertian dari variabel yang telah dipaparkan akan 

digunakan sebagai bahan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini terdapat 

teori-teori mengenai Peer Relationship dan Penyesuaian Akademik. Dari 

kedua teori ini akan dijelaskan mengenai keterkaitan dari variabel-variabel 

tersebut yang selanjutnya disusun menjadi kerangka teori penelitian, 

shingga mampu menghasilkan hipotesis untuk penelitian.  

Kemudian pada Bab III menjabarkan metode penelitian. Pada bab 

tiga ini akan dijelaskan mengenai identifikasi variabel dan definisi 

operasional dari penelitian. Kemuadian akan dipaparkan perihal populasi, 

sampel, serta teknik sampling yang akan dipakai oleh peneliti. Selain itu, 

dipaparkan juga instrumen penelitian beserta validitas dan reabilitas untuk 

hasil penelitian pada setiap item dan teknik analisis data.  
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Bab IV menjabarkan hasil dari penelitian, analisis hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian serta implementasinya yang telah dilakukan 

oleh peneliti. Setelah melakukan analisis pengujian hipotesis, tema 

penelitian akan dideskripsikan berdasarkan data statistik, dan 

pembahasannya akan melihat teori dan penelitian terdahulu.  

Pada Bab V menjabarkan kesimpulan berdasarkan hipotesis serta 

hasil penelitian. Saran juga akan disampaikan yang berkaitan dengan 

Hubungan Peer Relationship Dengan Penyesuaian Akademik Santri Di 

Pesantren. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penyesuaian Akademik 

1. Pengertian Penyesuaian Akademik 

Konsep penyesuaian akademik pada dasarnya seperti yang 

ditetapkan untuk bagian lain dari penyesuaian, kecuali yang berkaitan 

dengan tanggung jawab yang melekat dalam situasi akademik. 

Schneider (1964) mendefinisikan penyesuaian akademik adalah 

kemampuan dimana tuntutan dan kebutuhan akademik terpenuhi secara 

memadai, berguna dan memuaskan. 

Baker dan Siryk (1984) mendefinisikan penyesuaian akademik 

adalah  mengacu pada sikap positif siswa terhadap pekerjaan akademik 

dan tujuan mereka, serta evaluasi positif dari upaya dan kualitas 

lingkungan akademiknya. 

Menurut Quan, Zhen, & Yao (2014) penyesuaian akademik 

adalah mengacu pada proses individu dalam mengatur diri mereka untuk 

mencapai keseimbangan dalam lingkungan akademis yang baru. 

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menggunakan 

pengertian penyesuaian akademik dari  Quan, Zhen, & Yao (2014) 

dimana penyesuaian akademik adalah mengacu pada proses individu 

dalam mengatur diri mereka untuk mencapai keseimbangan dalam 

lingkungan akademis yang baru. 
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2. Aspek- aspek Penyesuaian Akademik 

Menurut Lee & Fletcher (2020)aspek penyesuaian akademik yaitu : 

a. Motivasi, sikap terhadap tujuan akademik, motivasi untuk 

mencapai tujuan akademik dan tugas akademik. 

b. Aplikasi, seberapa jauh motivasi diubah menjadi suatu usaha 

untuk mencapai tujuan akademik. 

c. Performa, keberhasilan dan keefektifan dalam mencapai tujuan 

akademik. 

d. Lingkungan akademik, kepuasan terhadap lingkungan 

akademik. 

Menurut Ghufron (2017) aspek penyesuaian akademik yaitu : 

a. Memahami apa yang diharapkan oleh pengajar secara akademis. 

b. Mengembangkan keterampilan belajar yang efektif. 

c. Penyesuaikan diri dengan tuntutan pesantren secara akademik. 

d. Mematuhi peraturan pesantren. 

Menurut Novadelian dan Rozali (2017) penyesuaian akademik memiliki 

aspek sebagai berikut : 

a. Mampu menyelesaikan segala tuntutan tugas 

b. Disiplin dan tanggung jawab menyelesaiakan tugas 

c. Mampu menaati peraturan 

d. Memiliki motivasi untuk setiap tugas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 
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3. Faktor-faktor Penyesuaian Akademik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian akademik yaitu : 

a. Ryan (2010) hubungan teman sebaya berpengaruh dengan 

penyesuaian akademik. Teman sebaya atau peers  adalah anak-anak 

dengan tingkat kematangan atau usia yang kurang lebih sama. Salah 

satu fungsi terpenting dari hubungan teman sebaya adalah untuk 

memberikan sumber informasi dan komparasi tentang dunia luar 

keluarga (Santrock, 2007).  

b. Khairun nisa, et al (2018) Regulasi diri belajar, regulasi diri belajar 

berkaitan dengan prestasi akademik dan penyesuaian akademis. 

Regulasi diri belajar adalah proses konstruktif dari individu yang 

bersifat aktif dalam menetapkan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai dan melakukan proses monitoring, pengaturan dan 

mengendalikan kognisi, motivasi dan perilaku serta dipandu oleh 

tujuan yang hendak dicapai. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

ditemukan bahwa regulasi diri belajar mempunyai korelasi positif 

dengan pencapaian prestasi akademik sehingga penting bagi 

pembelajar untuk menguasai kemampuan ini (Schunk, 2005).  

c. Alice, Scott, & Welsh (2010) hubungan guru dan teman sebaya 

dapat digabungkan untuk mempengaruhi penyesuaian akademik 

remaja dengan cara non-adiktif. Penyesuaian akademik akan 

berhasil ketika pengalaman siswa dengan guru dan teman sebaya 

mendukung kebutuhan siswa. Memiliki hubungan dengan guru dan 
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teman sebaya yang  baik akan mengatasi tantangan stress yang 

terjadi di lingkungan akademik yang baru. 

d. Menurut Jing Wang, Ronald, & Jeremy (2011) viktimisasi teman 

sebaya sebagai faktor risiko penyesuaian akademik yang buruk 

menyoroti pentingnya menangani viktimisasi teman sebaya di 

sekolah. Viktimisasi teman sebaya merupakan suatu pengalaman 

yang dialami oleh individu yang menjadi target dari bullying teman 

– teman sebayanya (Fox& Farrow, 2009). Anak-anak yang memiliki 

lebih sedikit teman dan lebih sedikit dukungan teman sebaya 

beresiko lebih tinggi mengalami bullying. Viktimisasi teman sebaya 

dan penyesuaian akademik penting bagi sekolah untuk melibatkan 

guru dan siswa dalam mencegah viktimisasi teman sebaya dan 

memberikan intervensi.  

e. Dukungan sosial. Baron dan Byrne (2005) menyatakan bahwa 

dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik & psikologis yang 

diberikan oleh teman/anggota keluarga. Lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan utama yang sangat penting. Unsur-unsur di 

dalam keluarga, seperti konsntelasi keluarga, interaksi orang tua 

dengan anak, interaksi antar anggota keluarga, peran sosial dalam 

keluarga, karakteristik anggota kelurga, koefesien keluarga, dan 

gangguan dalam keluarga akan berpengaruh terhadap penyesuaian 

diri individu anggotanya. 
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B. Peer Relationship 

1. Pengertian Peer Relationship 

Pada remaja awal kata peer berarti teman sebaya karena remaja 

awal secara khusus berhubungan dengan mereka yang memiliki usia yang 

sama (Dusek, 1996). Menurut Santrock (2006) teman sebaya (peer) adalah 

sumber mendapatkan status, wadah untuk menjalin persahabatan dan 

berbagi rasa saling memiliki dalam situasi apapun. Sedangkan  

relationship adalah rangkaian interaksi antara dua individu yang mengenal 

satu sama lain, natural, dan dipengaruhi oleh masa lalu antara individu 

dengan harapan untuk interaksi di masa yang akan datang (Damon dan 

Eisenberg, 1998). 

Masa remaja adalah masa kritis dalam perkembangan sosial, masa 

ini ditandai dengan luasnya jaringan teman sebaya, pentingnya 

peningkatan teman dekat. Remaja yang bertransisi ke sekolah yang  baru, 

hubungan dalam teman sebaya meningkat, dan bergabung dengan 

kelompok teman sebaya menjadi penting dalam aspek dari hubungan 

teman sebaya atau peer relationship (La Greca & Prinstein, 1999).  

Pierre (2005) menjelaskan bahwa interaksi teman sebaya adalah 

hubungan individu pada suatu kelompok kecil dengan rata-rata usia yang 

hampir sama dan mempunyai tingkatan kemampuan yang berbeda-beda 

serta mempunyai cara yang berbeda untuk memahami satu sama lainnya 

dengan bertukar pendapat. 
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Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

peer relationship adalah interaksi antar individu yang saling mengenal satu 

sama lain dimana memiliki usia rata-rata hampir sama dan memiliki 

kemampuan yang berbeda-beda serta berbagi rasa saling memiliki dalam 

situasi apapun.  

2. Aspek Peer Relationship 

Menurut Santrock (2006) ada tiga aspek dari peer relatonship yang 

penting dalam masa remaja yaitu :  

a. Persahabatan (Friendship) adalah rasa kebersamaan dan rasa timbal balik 

satu sama lain. Sedangkan menurut Baron & Bryne (2006) persahabatan 

adalah hubungan dimana dua orang menghabiskan waktu bersama, 

berinteraksi dalam berbagai situasi, dan menyediakan dukungan 

emosional.  

b. Peer Groups adalah sekelompok individu pada usia relatif sama, yang 

merupakan kelompok sosial untuk bersosialisasi.  

Adapun yang menjadi karakteristik Peer Groups (kelompok teman 

sebaya) yaitu :  

1) Tempat dimana Individu merasa nyaman. 

2) Meningkatkan harga diri individu. 

3) Memberi individu suatu identitas. 

4) Terlibat dalam aktivitas yang sama.  

5) Pergi hangout bersama-sama dengan anggota kelompok. 

6) Individu mendapatkan sumber penting akan informasi. 
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c. Hubungan Romantis adalah langkah awal menuju suatu hubungan cinta 

dan komitmen seperti hubungan pada orang dewasa.  

Adapun yang menjadi karakteristik hubungan romantis menurut 

(Santrock, 2006) :  

1) Pergi jalan bersama dengan teman-teman yang terdiri dari laki-laki 

dan perempuan. 

2) Memikirkan suatu hubungan romantis dengan lawan jenis. 

3) Menghabiskan waktu untuk pergi jalan dengan lawan jenis. 

Menurut La Greca & Prinstein (1999) aspek peer relationship ada dua yaitu 

peer crowd dan peer victimization : 

a. Peer Crowds adalah kelompok remaja yang berukuran lebih besar dan 

tidak begitu banyak menghabiskan waktu bersama serta anggota crowd 

juga memberikan reputasi berdasarkan aktifitas yang dilakukan, misal 

anggota OSIS.  

Adapun yang menjadi karakteristik peer crowds yaitu :  

1) Bergabung dengan kelompok yang berukuran besar. 

2) Mencari penerimaan diri dalam kelompok. 

3) Mencari dukungan sosial dalam kelompok. 

4) Fasilitas untuk interaksi sosial 

b. Peer Victimization adalah pengalaman yang tidak menyenangkan dengan 

teman sebaya (misalnya, pengecualian, agresi). Studi dengan anak-anak 

dan remaja telah secara konsisten menghubungan pengorbanan teman 

sebaya dengan distress internal, termasuk perasaan depresi dan sendirian.  
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Adapun karakteristik peer victimization menurut (Crick & Bigbee, 1998) 

yaitu : 

1) Memiliki pengalaman yang tidak menyenangkan dengan teman 

sebaya. 

2) Memiliki kecemasan jika berada disekitar teman sebaya. 

3) Merasa kesepian dan rendah diri. 

Menurut Kaner (2000) terdapat empat aspek peer relationship, yakni : 

a. Komitmen yaitu remaja dapat mengekspresikan perasaan saling cinta dan 

kedekatan satu sama lain.  

b. Kepercayaan dan Identifikasi yaitu memiliki sikap saling percaya dalam 

berbagai ide dan pengalaman. 

c. Keterbukaan diri yaitu remaja mau membuka diri dengan temannya, 

seperti berbagi pengalaman. 

d. Kesetiaan yaitu perpegang teguh pada pendirian, janji, dan rela berkorban 

demi temannya. 

C. Hubungan Antar Variabel Peer Relationship Dengan Penyesuaian 

Akademik 

Penyesuaian akademik merupakan seseuatu yang mengacu pada 

sikap positif siswa terhadap pekerjaan akademik dan tujuan mereka, serta 

evaluasi positif dari upaya dan kualitas lingkungan akademiknya (Baker dan 

Siryk, 1984). Penyesuaian akademik mengacu pada proses individu dalam 

mengatur diri mereka untuk mencapai keseimbangan dalam lingkungan 

akademis yang baru (Quan, et. al, 2014). 
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Penyesuaian akademik memiliki beberapa faktor, salah satunya 

yaitu hubungan teman sebaya (peer relationship). Interaksi atau hubungan 

teman sebaya adalah hubungan individu pada suatu kelompok kecil dengan 

rata-rata usia yang hampir sama dan mempunyai tingkatan kemampuan 

yang berbeda-beda serta mempunyai cara yang berbeda untuk memahami 

satu sama lainnya dengan bertukar pendapat (Pierre, 2005). Peer 

relationship dapat membantu siswa dalam memeroleh dukungan berupa 

perasaan senasib yang menjadikan adanya hubungan saling mengerti, serta 

simpati yang tidak bisa didapat dari pihak lain (Hurlock, 1990). 

Tidak jarang individu mengalami perubahan, seperti dalam kasus ini 

adalah perpindahan sekolah, dari sekolah yang lama ke sekolah yang baru. 

Siswa akan mengalami penyesuaian akademik dalam menghadapinya. 

Penyesuaian yang terjadi mencakup semua aspek psikologis seperti 

kognitif, afektif dan psikomotor. Lingkungan baru yang dihadapi oleh 

individu akan memengaruhi individu dalam berperilaku. Penyesuaian 

akademik merupakan perubahan atau transisi yang tergolong dalam 

chronosystem dalam teori ekologi (Gamayanti, 2010). Chronosystem yaitu 

gambaran penyesuaian yang harus dilakukan individu ketika menghadapi 

suatu perbahan yang terjadi dalam hidupnya. 

Kemudian dalam teori ekologi terdapat microsystem, yaitu 

lingkungan yang langsung berhubungan dengan pelaku yang salah satu 

didalamnya terdapat Peers (Gamayanti, 2010). Remaja mencari dukungan 

emosional kepada peers-nya untuk berbagi rencana, perasaan, rahasia dan 



 
 

23 
 

 

saling menolong satu sama lain untuk memecahkan permasalahan pribadi 

dan konflik interpersonal.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa siswa baru akan 

lebih mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya karena lebih banyak 

berperan dalam kehidupan sosialnya. Bergaul dengan teman sebaya dapat 

memberikan pengaruh terhadap kenyamanan siswa. Siswa yang telah 

merasa diterima oleh teman sebayanya dapat memengaruhi penyesuaian 

akademiknya (Tionardi, 2018). 

Hasil penelitian Swenson, dkk (2008), kualitas pertemanan terbukti 

secara signifikan berhubungan dengan penyesuaian akademik. Selain itu, 

rasa percaya dan loyalitas yang besar kepada teman sebaya juga 

berhubungan dengan penyesuaian akademik yang lebih baik. 

Beberapa penelitian yang signifikan terkait dengan hubungan peer 

relationship dengan penyesuaian akademik telah dilakukan, dan diantaranya 

memiliki hubungan yang positif. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Ryan (2010) bahwa hubungan teman sebaya (peer relationship) 

berhubungan secara signifikan dengan penyesuaian akademik.  

Khalis (2017) juga menemukan adanya hubungan yang positif 

antara teman sebaya dengan penyesuaian akademik. Teman sebaya mampu 

menjadi fasilitator untuk dapat menggapai penyesuaian akademik yang 

baik. 
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D. Kerangka Teoritik 

Penyesuaian akademik adalah mengacu pada proses individu dalam 

mengatur diri mereka untuk mencapai keseimbangan dalam lingkungan 

akademis yang baru (Quan, Zhen, & Yao, 2014).  Kesulitan penyesuian 

akademik ditemukan pada santri tingkat pertama. Santri mengalami rasa 

takut akan gagal dan ke khawatiran ketika tidak mampu menyelesaikan 

tuntutan akademik, merasa tidak memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya, merasa stres dan panik ketika mendapat tugas yang 

banyak, memiliki teman yang terbatas dan mengalami kesulitan dalam 

memperoleh informasi (Rozali, 2014). Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian akademik diantaranya regulasi diri belajar 

(Khairun nisa, et al (2018), viktimisasi teman sebaya (Jing Wang, Ronald, 

& Jeremy (2011), dan hubungan teman sebaya (Ryan, 2010). 

Menurut Bronfenbrenner (1986) dalam teori ekologi, kondisi 

lingkungan mempengaruhi perkembangan manusia. Teori ekologi 

memandang perkembangan anak dalam 3 sistem lingkungan yaitu 

mikrosistem (tempat individu tinggal), ekosistem (system social yang lebih 

besar), dan makrosistem (lapisan terluar dari lingkungan anak) 

(Bronfenbenner & Morris, 1998). Sistem lingkungan mikrosistem meliputi 

keluarga, teman sebaya, sekolah dan juga lingkungan tempat tinggal. 

Lingkungan ini mempengaruhi perkembangan individu terutama saat anak 

menduduki usia dini hingga remaja (Bronfenbenner dan Ceci, 1994). 
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Teori ekologi dalam sistem lingkungan mikrosistem khususnya 

teman sebaya memainkan peran penting pada santri baru untuk mencapai 

keberhasilan akademik santri baru di pesantren. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Warsito (2009) bahwa keberhasilan santri dalam menyesuaikan 

diri terhadap bidang akademiknya, ditandai dengan prestasi akademik yaitu 

nilai-nilai yang optimal serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan studi. 

Jika santri memiliki masalah dengan lingkungan mikrosistemnya maka 

akan berdampak pada sub sistem mikrosistemnya yang lain seperti kondisi 

santri pada saat di rumah dapat mempengaruhi kondisi santri pada saat di 

pesantren  (Bronfenbenner, 1998). Selain itu, jika santri memiliki masalah 

dengan sistem lingkungan mikrosistemnya yang lain seperti memiliki 

hubungan teman sebaya yang kurang baik maka akan berdampak pada 

penyesuaian akademiknya di pesantren.   Hal tersebut juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ryan (2010) bahwa hubungan teman sebaya 

berpengaruh dengan penyesuaian akademik. 

Santri yang memiliki hubungan teman sebaya yang baik akan 

semakin mudah mencapai keberhasilan penyesuaian akademik. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khalis, et. Al (2017)  

menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya yang positif sebagai fasilitator 

penyesuaian akademik yang baik. Sedangkan santri yang memiliki 

hubungan teman sebaya yang tidak baik memiliki masalah penyesuaian 

akademik yang lebih serius daripada siswa yang kurang diperdulikan oleh 

teman sebaya (Santrock, 2011). Untuk itu hubungan teman sebaya 
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memainkan peran penting yang berdampak pada penyesuaian akademik 

santri baru di pesantren. 

 

 

Gambar 1. Bagan visual Hubungan Antara Peer Relationship dengan 

Penyesuaian Akademik 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara peer 

relationship dengan penyesuaian akademik. Semakin tinggi peer 

relationship maka akan semakin tinggi penyesuaian akademik. Begitu 

sebaliknya, semakin rendah peer relationship maka semakin rendah pula 

penyesuaian akademik.  

  

Variabel Y 

Penyesuaian Akademik 

Variabel X 

Peer Relationship 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional yang bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 

variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih 

variabel lain berdasarkan koefisiensi korelasi (Azwar, 2010). Sehingga 

penelitian ini memiliki keterkaitan dengan ada tidaknya hubungan antara 

dua atau beberapa variabel (Arikunto, 2010). Hal ini sesuai dengan maksud 

penelitian ini yang ingin  mengetahui apakah terdapat hubungan antara peer 

relationship dengan penyesuaian akademik santri baru di pesantren. 

B. Identifikasi Variabel 

Menurut Arikunto (2010) variabel adalah obyek penelitian atau apa 

yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel-variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas (X) : Peer Relationship 

2. Variabel terikat (Y) : Penyesuaian Akademik 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Peer Relationship 

Peer relationship adalah interaksi antar individu yang saling 

mengenal satu sama lain dimana memiliki usia rata-rata hampir sama, 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda, memiliki sikap saling percaya, 

berbagi pengalaman dan berbagi rasa saling memiliki dalam situasi 
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apapun. Variabel ini diukur menggunakan skala peer relationship yang 

disusun berdasarkan teori kontrol sosial dan teori pembelajaran sosial 

yang terdiri dari 4 aspek yaitu: komitmen, keyakinan dan identifikasi, 

keterbukaan diri, loyalitas. Skala ini diadaptasi dari skala peer 

relationship yang disusun oleh Kaner (2000). 

2. Penyesuaian Akademik 

Penyesuaian akademik adalah mengacu pada kemampuan 

individu dalam mengatur diri mereka untuk mencapai keseimbangan 

dalam lingkungan akademis yang baru. Penyesuaian akademik akan 

diukur menggunakan skala yang diambil melalui aspek Lee & Fletcher 

(2020) berdasarkan adaptasi dari Student Adaptation to Collage 

Questionnaire (SACQ ; Baker & Siryk, 1984). 

D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenai 

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2010). Populasi dalam penelitian 

ini adalah santri Pesantren Modern Al Amanah Junwangi. Alasan 

peneliti memilih pesantren tersebut sebagai populasi karena peneliti 

melihat adanya perbedaan penyesuaian akademik siswa yang berasal 

dari Sekolah Dasar dengan Madrasah Ibtidaiyah yang seringkali 

disebabkan karena Peer Relationship. Peneliti ingin melihat bagaimana 

penyesuaian akademik santri baru yang berasal dari Sekolah Dasar dan 

Madrasah Ibtidaiyah, pesantren tersebut juga menerapkan sistem salaf 
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dan modern, serta terdapat 3 progam pembelajaran yaitu reguler, 

tahfidz, dan kitab kuning. Jumlah santri yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 422 santri. 

2. Teknik Sampling 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

menggunakan purposive sampling dimana pengambilan sampel 

berdasarkan dari suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi 

ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. purposive sampling 

digunakan oleh peneliti jika sebuah penelitian memerlukan kriteria 

khusus agar sampel yang diambil nantinya sesuai dengan tujuan 

penelitian dapat memecahkan permasalahan penelitian serta dapat 

memberikan nilai yang lebih representative (Sugiono, 2018). Adapun 

kriteria sampel pada penelitian  ini adalah santri kelas 7 yang mengikuti 

progam reguler dan berusia 12-13 tahun. 

3. Sampel 

Menurut Arikunto (2010) apabila subjeknya kurang dari 100 

lebih baik diambil semuanya, namun jika jika jumlah subjek besar atau 

lebih dari 100 dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih dari 

populasi. Peneliti mengambil sampel dari populasi yang berjumlah 422 

santri, maka sesuai pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini 

dapat diambil 25% dari keseluruhan populasi. Sehingga jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 106 santri dari progam reguler, tahfidz, 

dan kitab kuning. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur psikologi yang 

memberikan stimulasi berupa peranyaan maupun pernyataan guna 

untuk mengungkap atribut psikologi yang ingin diukur (Azwar, 2010). 

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuisioner yang 

disebar langsung kepada santri di pesantren. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan model skala likert yang terdiri dari pengkategorian 

jawaban, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1. Kategori Jawaban Skala Likert 

Kategori Jawaban Skor 

SS 4 

S 3 

J 2 

TP 1 

 

1. Skala Penyesuaian Akademik 

a. Alat Ukur 

Skala yang akan digunakan pada penelitian ini terkait 

penyesuaian akademik adalah menggunakan modifikasi dari 

penelitian sebelumnya yang diambil melalui aspek dari Lee & 

Fletcher (2020) berdasarkan adaptasi dari Student Adaptation to 

Collage Questionnaire (SACQ ; Baker & Siryk, 1984). Berikut 

adalah blue print skala penyesuaian akademik. 

Tabel 2. Blue Print Skala Penyesuaian Akademik 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F UF 

1. Motivasi 

Memiliki 

tujuan 

akademik 

1,2,3,

5 
4,6 6 
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2.  Aplikasi 

Memenuhi 

tuntutan 

akademik 

7, 10 8,9 4 

3. Performa 

Keberhasilan 

dan 

efektivitas 

dalam fungsi 

akademik 

13,16 

11,12,1

4,15,17

,18,19 

9 

4. 
Lingkungan 

Akademik 

Kepuasan 

pada 

lingkungan 

akademik 

20,21,

22,23,

24 

 5 

Total 13 11 24 

 

b. Validitas Skala Penyesuaian Akademik 

Tabel 3. Indeks Daya Beda Aitem Penyesuaian 

Akademik 

Aitem 

Penyesuaian 

Akademik 

Correction item – 

total correlation  
Keterangan 

Aitem 1 0.200 Layak 

Aitem 2 0.273 Layak 

Aitem 3 0.333 Layak 

Aitem 4 0.371 Layak 

Aitem 5 0.400 Layak 

Aitem 6 0.271 Layak 

Aitem 7 0.295 Layak 

Aitem 8 0.306 Layak 

Aitem 9 0.402 Layak 

Aitem 10 0.335 Layak 

Aitem 11 0.362 Layak 

Aitem 12 0.405 Layak 

Aitem 13 0.409 Layak 

Aitem 14 0.373 Layak 

Aitem 15 0.316 Layak 

Aitem 16 0.367 Layak 

Aitem 17 0.408 Layak 

Aitem 18 0.353 Layak 

Aitem 19 0.350 Layak 

Aitem 20 0.359 Layak 

Aitem 21 0.306 Layak 

Aitem 22 0.400 Layak 
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Aitem 23 0.297 Layak 

Aitem 24 0.322 Layak 

 

Taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan subjek 106 

orang adalah 0,195.Aiem dikatakan valid jika nilai signifikansi 

> 0,195.Berdasarkan hasil yang telah diterima, maka dikatakan 

aitem yang dimiliki semuanya valid. 

2. Skala Peer Relationship 

a. Alat Ukur 

Skala yang akan digunakan pada penelitian ini terkait 

peer relationship adalah skala peer relationship yang disusun 

berdasarkan teori kontrol sosial dan teori pembelajaran sosial 

yang terdiri dari 4 aspek yaitu: komitmen, keyakinan dan 

identifikasi, keterbukaan diri, loyalitas. Skala ini diadaptasi dari 

skala peer relationship yang disusun oleh Kaner (2000). Berikut 

adalah blue print skala peer relationship. 

Tabel 4. Blue Print Skala Peer Relationship 

No Aspek Indikator 
Aitem 

Jumlah 
F 

1. Komitmen 

Mengekspresikan 

perasaan saling 

cinta dan 

kedekatan satu 

sama lain 

1,4,5,12 4 

2.  

Kepercayaan 

dan 

Identifikasi 

Memiliki sikap 

saling percaya  8,9,0,11 4 

3. 
Keterbukaan 

diri 

Membuka diri 

dengan teman 
2,6,13 3 

4. Kesetiaan 

Memegang teguh 

pendirian, janji, 

dan rela 

3,7,14 3 
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berkorban demi 

teman 

Total   14 14 

 

 

b. Validitas Skala Peer Relationship 

Tabel 5. Indeks Daya Beda Aitem Peer Relationship 

Aitem Peer 

Relationship 

Correction item – 

total correlation  
Keterangan 

Aitem 1 0.692 Layak 

Aitem 2 0.671 Layak 

Aitem 3 0.754 Layak 

Aitem 4 0.524 Layak 

Aitem 5 0.630 Layak 

Aitem 6 0.621 Layak 

Aitem 7 0.699 Layak 

Aitem 8 0.540 Layak 

Aitem 9 0.655 Layak 

Aitem 10 0.391 Layak 

Aitem 11 0.667 Layak 

Aitem 12 0.582 Layak 

Aitem 13 0.737 Layak 

Aitem 14 0.572 Layak 

 

Taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan subjek 

106 orang adalah 0,195.Aiem dikatakan valid jika nilai 

signifikansi > 0,195.Berdasarkan hasil yang telah diterima, 

maka dikatakan aitem yang dimiliki semuanya valid. 

F. Validitas  

Validitas adalah suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau 
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sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, apabila instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Arikunto 2010). 

Untuk menguji validitas butir butir instrumen akan dikonsultasikan 

dengan dosen ahli (Sugiyono, 2015). Setelah itu validitas ini akan diuji 

dengan menggunakan koefisien validitas isi Aiken’s V. Formula Aiken’s V 

didasarkan pada hasil penelitian dari panel ahli sebanyak satu orang ahli 

terhadap suatu item dari segi sejauh mana item tersebut mewakili konstruk 

yang diukur (Azwar, 2010). Penilaian item pada formula Aiken’s V 

dilakukan dengan cara memberikan point 1 jika item sangat tidak sesuai 

hingga point 5 jika item sangat sesuai. Berikut formula Aiken’s V : 

V = ∑𝑠/[𝑛(𝐶 − 1)] 

Keterangan : 

S = r - Lo 

Lo : Angka penilaian terendah 

C : Angka penilaian tertinggi 

R : Angka yang diberikan oleh penilai 

 

Hasil yang didapatkan setelah melakukan uji Aikenn’s V dengan 

jumlah aitem 38 butir menunjukkan bahwa terdapat 13 aitem yang bernilai 

tinggi, 22 aitem yang bernilai sedang dan 3 aitem yang memiliki nilai 

rendah. Peneliti kemudian mengganti aitem yang bernilai rendah untuk 

selanjutnya dilakukan tryout kepada 30 santri.  
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Untuk menyeleksi aitem, peneliti menggunakan uji daya beda item 

untuk melihat sejauh mana item mampu membedakan antara individu 

ataupun kelompok individu yang memiliki atribut dengan yang tidak 

memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2010). Berikut adalah hasil dari 

uji daya beda aitem : 

Tabel 6. Indeks Daya Beda Aitem Penyesuaian 

Akademik tryout 

Variabel 

Penyesuaian 

Akademik 

Nilai  Keterangan 

Aitem 1 0.527 Layak 

Aitem 2 0.492 Layak 

Aitem 3 0.659 Layak 

Aitem 4 0.559 Layak 

Aitem 5 0.533 Layak 

Aitem 6 0.450 Layak 

Aitem 7 0.546 Layak 

Aitem 8 0.533 Layak 

Aitem 9 0.570 Layak 

Aitem 10 0.523 Layak 

Aitem 11 0.263 Tidak Layak 

Aitem 12 0.484 Layak 

Aitem 13 0.449 Layak 

Aitem 14 0.693 Layak 

Aitem 15 0.539 Layak 

Aitem 16 0.536 Layak 

Aitem 17 0.465 Layak 

Aitem 18 0.210 Tidak Layak 

Aitem 19 0.512 Layak 

Aitem 20 0.594 Layak 

Aitem 21 0.466 Layak 

Aitem 22 0.523 Layak 

Aitem 23 0.461 Layak 

Aitem 24 0.497 Layak 

 

Berdasarkan tabel 6, taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan 

subjek 30 orang adalah 0,36. Aiem dikatakan valid jika nilai signifikansi > 
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0,36. Berdasarkan hasil yang telah diterima, terdapat 2 aitem yang tidak 

layak yaitu aitem nomor 11 dan aitem nomor 18. Aitem tersebut kemudian 

diganti untuk selanjutnya melakukan pengumpulan data penelitian kepada 

subjek Pesantren Modern Al Amanah Junwangi. 

 

Tabel 7. Indeks Daya Beda Aitem Peer Relationship 

tryout 

Variabel Peer 

Relationship 
Nilai  Keterangan 

Aitem 1 0.742 Layak 

Aitem 2 0.448 Layak 

Aitem 3 0.486 Layak 

Aitem 4 0.477 Layak 

Aitem 5 0.200 Tidak Layak 

Aitem 6 0.524 Layak 

Aitem 7 0.455 Layak 

Aitem 8 0.518 Layak 

Aitem 9 0.438 Layak 

Aitem 10 0.446 Layak 

Aitem 11 0.514 Layak 

Aitem 12 0.430 Layak 

Aitem 13 0.477 Layak 

Aitem 14 0.396 Layak 

 

Berdasarkan tabel 7, taraf signifikansi untuk kesalahan 5% dengan 

subjek 30 orang adalah 0,36. Aiem dikatakan valid jika nilai signifikansi > 

0,36. Berdasarkan hasil yang telah diterima, terdapat 1 aitem yang tidak 

layak yaitu aitem nomor 5. Aitem tersebut kemudian diganti untuk 

selanjutnya melakukan pengumpulan data penelitian kepada subjek 

Pesantren Modern Al Amanah Junwangi. 
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G. Analisis Data 

Tehnik analisis data penelitian ini dilakukan dengan uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov, kemudian dilakukan analisis korelasi product 

moment menggunakan SPSS for Windows. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan diawali dengan mengumpulkan dan 

mengidentifikasi masalah apa saja yang akan diteliti sehingga dapat 

merumuskan sebuah masalah dari sebuah fenomena. Fenomena yang 

diangkat adalah kesulitan penyesuaian akademik ditemukan pada santri 

tingkat pertama karena memiliki rasa takut akan gagal, rasa khawatir 

ketika tidak mampu menyelesaikan tuntutan akademik, dan tidak yakin 

terhadap kemampuannya. Kehidupan di pondok pesantren yang baru, 

membuat para santri harus mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan-

tuntutan akademik yang diberikan. Santri harus mampu menyesuaikan 

diri dan bertahan dalam menghadapi tuntutan akademik di pondok 

pesantren. Permasalahan tersebut berpengaruh pada prestasi akademik 

santri di pesantren.   

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa teori 

yang dijadikan grand theory dalam penelitian yang dilakukan dan 

mengkaji literature penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan 

variabel yang akan diteliti yang tertuang dalam concept note dengan 

bantuan dosen pembimbing, kemudian diajukan kepada Ketua Prodi 

Psikologi untuk disetujui. Setelah dinyatakan telah disetujui, peneliti 

menyusun proposal dan membuat instrumen berdasarkan arahan dari 
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dosen pembimbing dan kemudian diserahkan kembali kepada pihak 

akademik untuk disetujui, selanjutnya tahap berikutnya adalah ujian 

proposal untuk mendapatkan arahan dan saran dari dosen penguji. 

Selanjutnya setelah melakukan ujian proposal, peneliti melakukan 

revisi proposal berdasarkan catatan yang diberikan oleh dosen penguji. 

Penelitian dimulai dengan menyebarkan kuisioner yang disebar 

langsung kepada santri di pesantren kelas 8 dengan bantuan Ustadzah 

di Pesantren. Penyebaran kuisioner dilakukan pada tanggal 12 Juli – 20 

Juli 2021 dan terkumpul sebanyak 106 subjek dan data tersebut 

dianalisis menggunakan uji analisis yang telah ditetapkan. 

2. Reliabilitas Data Penelitian 

Reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup bisa dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). Instrumen yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Menurut Ghozali (2011) 

reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Penilaian reliabilitas dapat dilihat 

dari nilai koefisien, apabila nilai koefisien cronbach alpha sama dengan 

atau lebih dari 0,6 dikatakan reliabel (Ghozali, 2011). Berikut adalah 

reliabilitas penyesuaian akademik : 

Tabel 8. Reliabilitas Penelitian Penyesuaian Akademik 

Cronbach’s Alpha N 

0,801 24 
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Berdasarkan tabel 8, nilai yang didapat adalah 0,801. Berarti 

dapat dikatakan 0,801 > 0,6 yang dimana variabel penyesuaian 

akademik adalah reliabel. Berikut adalah reliabilitas peer 

relationship. 

Tabel 9. Reliabilitas Penelitian Peer Relationship 

Cronbach’s Alpha N 

0,911 14 

 

Berdasarkan tabel 9, nilai yang didapat adalah 0,911. Berarti 

dapat dikatakan 0,911 > 0,6 yang dimana variabel peer relationship 

adalah reliabel. 

3. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah berjumlah 106 santri 

Pondok Pesantren Modern Al Amanah Junwangi dari progam 

reguler, tahfidz, dan kitab kuning. Berikut merupakan gambaran 

subjek yang dijabarkan berdasarkan kelompok demografi : 

1) Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 10. Subjek Berdasakan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 52 49% 

Perempuan 54 51% 

Total 106 100% 

 

Berdasarkan tabel 10, terdapat jumlah santri kelas 8 

sebanyak 106 santri. Jumlah santri laki-laki sebanyak 52 orang 

dengan presentase 49%. Jumlah santri perempuan sebanyak 54 
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orang dengan presentase 51%. Data statistik gender penyesuian 

akademik disajikan pada tabel 11 berikut :  

Tabel 11. Data Statistik Gender Penyesuaian Akademik 

Variabel 
Jenis  

Kelamin 

Mean Std. 

Deviation 

Penyesuaian 

Akademik 

Laki-laki 78.59 7.190 

Perempuan 77.07 6.837 

 

Berdasarkan tabel 11, penyesuian akademik santri laki-laki 

menunjukkan hasil mean 78,59 dengan standart deviasi 7,190 dan 

penyesuaian akademik santri perempuan menunjukkan hasil mean 

77,07 dengan standart deviasi 6,837. Maka dapat disimpulkan 

bahwa laki-laki memiliki penyesuaian akademik yang lebih baik 

daripada perempuan. Data statistik gender peer relationship  

disajikan pada tabel 12 berikut : 

Tabel 12. Data Statistik Gender Peer Relationship 

Variabel 
Jenis  

Kelamin 

Mean Std. 

Deviation 

Peer 

Relationship 

Laki-laki 46.28 6.362 

Perempuan 44.35 6.283 

 

Berdasarkan tabel 12, laki-laki dalam hubungan teman 

sebaya  menunjukkan hasil mean 46,28 dengan standart deviasi 

6,362 dan perempuan dalam hubungan teman sebaya menunjukkan 

hasil mean 44,35 dengan standart deviasi 6,283. Maka dapat 

disimpulkan bahwa laki-laki  memiliki peer relationship  yang lebih 

baik daripada perempuan. 
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2) Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 

Pada tabel 13 menunjukkan presentase jumlah santri yang 

dikategorikan berdasarkan usia sebagai berikut : 

Tabel 13. Tabel Subjek Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

13  59 56% 

14 47 44% 

Total 106 100% 

 

Berdasarkan tabel 13, dapat dilihat bahwa santri dengan 

umur 13 tahun sebanyak 59 orang dengan persentase 56%. Santri 

dengan umur 14 tahun sebanyak 47 orang dengan persentase 

44%. 

b. Deskripsi Data 

1) Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji 

deskripsi data yang bertujuan mengetahui penjabaran dari 

jumlah subjek (N), nilai minimal (Min), nilai maksimal 

(Max), nilai rata-rata (Mean) dan Standart Deviation (Std. 

Deviation). Berikut adalah tabel deskripsi data statistik 

variabel penyesuaian akademik dan peer relationship : 

Tabel 14. Deskripsi Data Statistik Variabel 

Variabel 
N Min. Max. Mean Std. 

Deviation 

Peer 

Relationship 

106 25 56 45,3 
6,4 

Penyesuaian 

Akademik 

106 58 93 77,8 
7,04 
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Berdasarkan tabel 14, menunjukkan jumlah subjek pada 

penelitian ini sebanyak 106 orang. Pada variabel peer relationship 

didapat nilai minimal sebesar 25, nilai maksimal sebesar 56, nilai 

mean sebesar 45,3 dan nilai standart deviation sebesar 6,4. 

Kemudian variabel penyesuaian akademik didapat nilai minimal 

sebesar 58, nilai maksimal sebesar 93, nilai mean sebesar 77,8 dan 

nilai standart deviation sebesar 7,04. 

Tahap selanjutnya setelah mengetahui hasil deskriptif adalah 

melakukan kategorisasi untuk masing-masing variabel berikut 

adalah rumus kategorisasi: 

a. Rumus Kategorisasi Peer Relationship 

Kategori rendah : X < M – 1SD  

  X < 45,3 – 6,4  

   X < 39 

Kategori sedang : M - 1SD ≤ X > M + 1SD  

  45,3 – 6,4 ≤ X > 45,3 + 6,4  

  39 ≤ X > 52 

Kategori tinggi : M + 1SD ≤ X  

  45,3 + 6,4 ≤ X  

  52 ≤ X 

 

Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus diatas maka 

kategorisasi skala penyesuaian akademik dalam penelitian ini 

terbagi atas dapat dilihat pada tabel 15 berikut : 

Tabel 15. Kategori Peer Relationship 

Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase 

Penyesuaian 

Akademik 

Rendah <39 12 11% 

Sedang >39-

<52 
72 

68% 

Tinggi >52 22 21% 

 Total  106 100% 
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Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa peer 

relationship yang memiliki kategori rendah adalah sebanyak 12 

orang dengan persentase 11%, peer relationship dengan kategori 

sedang sebanyak 68 orang dengan persentase 68%, peer 

relationship dengan kategori tinggi sebanyak 22 orang dengan 

persentase 21%. Berikut adalah kategori penyesuaian akademik : 

b. Rumus Kategorisasi Penyesuaian Akademik 

 Kategori rendah : X < M – 1SD  

    X < 77,8 – 7,04  

       X < 71 

Kategori sedang : M - 1SD ≤ X > M + 1SD  

  77,8 – 7,04 ≤ X > 77,8 + 7,04  

  71 ≤ X > 85  

Kategori tinggi : M + 1SD ≤ X  

  77,8 + 7,04 ≤ X  

  85 ≤ X 

 

Berdasarkan deskripsi data menggunakan rumus diatas maka 

kategorisasi skala peer relationship dalam penelitian ini terbagi 

atas dapat dilihat pada tabel 16 berikut : 

Tabel 16. Kategori Penyesuaian Akademik 

Variabel Kategori Nilai Jumlah Presentase 

Peer 

Relationship 

Rendah <71 19 18% 

Sedang >71-

<85 
70 

66% 

Tinggi >85 17 16% 

 Total  106 100% 

 

Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa penyesuaian 

akademik yang memiliki kategori rendah adalah sebanyak 19 

orang dengan persentase 18%, penyesuaian akademik dengan 

kategori sedang sebanyak 70 orang dengan persentase 66%, 
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penyesuaian akademik dengan kategori tinggi sebanyak 17 orang 

dengan persentase 16%.  

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas yakni uji yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah sampel yang diambil berdistribusi normal atau tidak 

dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data dikatakan 

normal jika nilai signifikan > 0,05. 

Tabel 17. Uji Normalitas 

Variabel Yang Diteliti Sig Keterangan 

Penyesuaian Akademik 

Peer Relationship 
0,2 Normal 

 

Berdasarkan tabel 17, hasil uji normalitas diketahui bahwa 

nilai signifikansi 0,2 > 0,05 maka dapt disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

B. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif korelasional 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer relationship dengan 

penyesuaian akademik pada Santri Pesantren Modern Al Amanah 

Junwangi. Teknik analisa yang digunakan adalah teknik analisa korelasi 

pearson. Berikut adalah uji korelasi pearson : 

Tabel 18. Uji Korelasi Pearson 

Variabel Yang Diteliti Pearson Correlation  Sig N 

Penyesuaian Akademik 

Peer Relationship 
0.479 0.000 

106 
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Berdasarkan tabel 18, nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

dikatakan memiliki korelasi. Jika nilai signfikansi lebih dari 0,05 dikatakan 

tidak berkorelasi. Diketahui nilai korelasi yang diperoleh yaitu 0,000 < 0,05 

maka peer relationship memiliki hubungan dengan penyesuaian akademik. 

Adanya hubungan peer relationship dengan penyesuaian akademik 

menandakan bahwa hipotesis diterima. Nilai pearson correlation yang 

didapat adalah 0.479 dimana derajat hubungan memiliki korelasi sedang. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara peer 

relationship dengan penyesuaian akademik Santri Pesantren Modern Al 

Amanah Junwangi. Jumlah subjek pada penelitian ini adalah sebanyak 106 

santri. Analisa statistik untuk menguji hipotesis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah menggunakan uji korelasi pearson. Berdasarkan 

hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dengan menggunakan uji 

korelasi pearson diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang menandakan 

Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

hubungan antara peer relationship dengan penyesuaian akademik. Data 

yang didapat menandakan bahwa semakin baik peer relationship yang 

dirasakan maka akan semakin baik penyesuaian akademiknya. Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian Alice, Scott, & Welsh (2010) hubungan guru 

dan teman sebaya dapat digabungkan untuk mempengaruhi penyesuaian 

akademik remaja dengan cara non-adiktif. Penyesuaian akademik akan 

berhasil ketika pengalaman siswa dengan guru dan teman sebaya 
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mendukung kebutuhan siswa. Memiliki hubungan dengan guru dan teman 

sebaya yang  baik akan mengatasi tantangan stress yang terjadi di 

lingkungan akademik yang baru. Begitu juga sebaliknya, jika peer 

relationship yang dirasakan kurang baik maka penyesuaian akademiknya 

juga kurang baik.Hal tersebut sejalan dengan hipotesis yang dimiliki yaitu 

terdapat hubungan positif antara peer relationship dengan penyesuaian 

akademik. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ryan 

(2010) bahwa peer relationship berpengaruh dengan penyesuaian akademik. 

Peer Relationship memiliki peran penting dalam penyesuaian 

akademik dikarenakan hubungan teman sebaya yang baik dapat membuat 

santri semakin mudah mencapai keberhasilan penyesuaian akademik 

(Khalis, et. Al (2017). Peer Relationship bisa menjaga keseimbangan 

hubungan antar individu dengan memberi dan menerima, dengan begitu 

dapat meningkat popularitas individu (Reitz et al. (2014). Demikian 

sebaliknya, Menurut & Angela Indrijati. (2019) akan berkurang sebuah 

popularitas individu apabila mengalami penolakan dari teman sebayanya. 

Peer Relationship juga memberikan peran penting terhadap penyesuaian 

akademik, dengan memperkuat hubungan teman sebaya penyesuaian 

akademik dapat tercapai dengan baik. Hubungan teman sebaya sebagai satu 

aspek penting dan sangat besar kontribusinya terhadap perkembangan sosial 

maupun kognitif (Hartup, 1992). 

Nilai pearson correlation yang didapat pada penelitian ini adalah 

0.479 dimana derajat hubungan memiliki korelasi sedang. Alice, Scott, & 
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Welsh (2010) menyebutkan bahwa penyesuaian akademik akan berhasil 

ketika pengalaman siswa dengan guru dan hubungan teman sebaya 

mendukung kebutuhan siswa, maka individu akan memiliki penyesuaian 

akademik sehingga mampu mengatasi tantangan stress yang terjadi di 

lingkungan akademik yang baru.  

Subjek yang diteliti adalah berusia 13-14 tahun dimana pada usia 

tersebut subjek menginjak masa remaja. Remaja yamg memiliki peer 

relationship yang  baik  maka tingkat penyesuaian terhadap akademiknya 

juga baik dan tingkat prestasi dan keberhasilan akademiknya akan 

meningkat ( Khalis, et. Al 2017). Hubungan teman sebaya yang harmonis 

selama masa remaja berdampak pada kesehatan mental yang positif pada 

usia remaja. Hubungan teman sebaya sebagai satu aspek penting dan sangat 

besar kontribusinya terhadap perkembangan sosial maupun kognitif 

(Hartup, 1992).  

Bronfenbrenner (1986) dalam teori ekologinya menyatakan bahwa 

kondisi lingkungan mempengaruhi perkembangan manusia. Teori ekologi 

memandang perkembangan anak dalam 3 sistem lingkungan yaitu 

mikrosistem (tempat individu tinggal), ekosistem (system social yang lebih 

besar), dan makrosistem (lapisan terluar dari lingkungan anak) 

(Bronfenbenner & Morris, 1998). Keluarga, teman sebaya, sekolah dan juga 

lingkungan tempat tinggal termasuk sistem lingkungan mikrosistem. 

Lingkungan ini mempengaruhi perkembangan individu terutama saat anak 

menduduki usia dini hingga remaja. Karakteristik anak dan karakteristik 
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pada lingkungan mikrosistem berdampak pada perkembangan anak 

sehingga perkembangan anak dapat ditentukan oleh pengalamannya dengan 

lingkungannya. (Bronfenbenner dan Ceci, 1994). Teman sebaya atau peer 

relationship mempengaruhi penyesuaian akademik dengan memainkan 

peran penting pada santri yang akan berdampak pada prestasi dan 

keberhasilan akademik santri  tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Khalis, et. Al (2017)  bahwa hubungan teman sebaya 

yang positif sebagai fasilitator penyesuaian akademik yang baik. Menurut 

Sarafino (2011) intensitas ketergantungan santri kepada orangtuanya dapat 

berkurang ketika mulai mendekatkan diri pada teman-teman yang memiliki 

rentang usia yang sebaya dengan dirinya dan lebih mudah mengatasi 

permasalahan apabila memiliki hubungan teman sebaya yang baik. 

Persepsi santri terhadap peer relationship dalam penelitian ini adalah 

hubungan teman sebaya yang bisa menjaga hubungan antar individu dengan 

menerima dan memberi atau bisa dikatakan hubungan timbal balik. Dalam 

hubungan timbal balik tersebut memunculkan penolakan dan penerimaan 

yang merupakan manifestasi nyata dari hubungan teman sebaya (Angela & 

Indrijati,2019). Dinamika pergaulan remaja dalam peer relationship dapat 

memperkuat penyesuaian akademik dan juga beberapa kemampuan lain 

dalam diri remaja, perilaku yang dapat diterima atau pun yang tidak dapat 

diterima dalam hubungan teman sebaya juga berpengaruh pada penyesuaian 

akademiknya, serta menumbuhkan harga diri dan sebagainya.  



 
 

50 
 

 

Peer Relationship memberikan arti penting terhadap penyesuaian 

akademik, dengan memperkuat peer relationship penyesuaian akademik 

akan tercapai dengan baik, dengan demikian santri akan lebih mudah saat 

berkontribusi dalam kehidupan di pesantren. Santri juga dapat menunjukkan 

perilaku dan sikap yang positif dalam menyesuaikan dalam bidang 

akademiknya. Santri lebih merasa nyaman apabila dapat diterima dengan 

baik dengan lingkungan sebayanya, hubungan teman sebaya dapat dianggap 

sebagai acuan popularitas dan penerimaan hubungan, peer relationahip juga 

dianggap lebih dekat dan lebih berpengaruh dalam kehidupan remaja (Saud, 

2016).  

Terdapat perbandingan penyesuaian akademik laki-laki dan 

perempuan. Berdasarkan nilai mean yan didapat menunjukkan bahwa laki-

laki memiliki nilai mean 78,59 dengan nilai standart deviasi 7,190 dan 

perempuan memiliki nilai mean 77,07 dengan nilai standart deviasi 6,837 

yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki penyesuaian akademik yang 

lebih baik daripada perempuan. Hasil penelitian ini didukung pula dari hasil 

penelitian oleh Tangkudung (2014) bahwa laki-laki lebih mudah 

menyesuaikan dalam proses belajar mengajar dibandingkan perempuan. 

Fernandez et al. (2017) menjelaskan bahwa perempuan menunjukkan 

kebutuhan yang lebih tinggi terhadap dukungan karena mereka cenderung 

lebih rentan terhadap masalah kecemasan, depresi dan masalah terkait 

identitas dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. Santri dapat 

menyesuaikan diri dengan akademiknya karena santri mampu 
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melaksanakan tuntutan-tuntutan akademik baik berupa tugas dari sekolah 

maupun dari pesantren, memiliki motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan 

tugas akademik dan tugas di pesanren, serta santri juga mampu beradaptasi 

dengan baik ketika berada di pesantren.  

Santrock (2003) menyatakan bahwa urutan kelahiran anak bukanlah 

satu-satunya faktor yang mempengaruhi perkembangan kepribadian 

seorang anak. Menurutnya masih banyak faktor lain yang ikut berperan 

dalam pembentukan perilaku seorang anak. Hasil penelitian dari Ha & Tam 

(2011) mengenai “A Study of Birth Order, Academic Performance, and 

Personality” menghasilkan bahwa, ketika individu mampu melakukan 

penyesuaian akademik dan menghasilkan prestasi yang tinggi maka, urutan 

anak dalam keluarga tidak memiliki perngaruh terhadap prestasi akademik 

yang diperoleh oleh individu tersebut. 

Tingkat perbandingan peer relationship yang didapat bahwa laki-

laki menunjukkan hasil mean 46,28 dengan standart deviasi 6,362 dan 

perempuan menunjukkan hasil mean 44,35 dengan standart deviasi 6,283. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa laki-laki memiliki peer relationship 

yang lebih baik daripada perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Menurut Piaget, 1932 (dalam Oden, 1987; Hartup, 1992). Hubungan antar 

teman sebaya (peer relationship), sebagai satu aspek penting dari 

perwujudan kompetensi sosial, sangat besar kontribusinya terhadap 

perkembangan sosial maupun kognitif anak. Hubungan dengan teman 

sebaya tampak mempunyai berbagai macam fungsi, yang banyak di 
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antaranya dapat memfasilitasi proses belajar dan perkembangan. Melalui 

hubungan teman sebaya, anak memperoleh kesempatan untuk belajar 

keterampilan sosial yang penting untuk kehidupannya, terutama 

keterampilan yang dibutuhkan untuk memulai dan memelihara hubungan 

sosial dan untuk memecahkan konflik sosial, yang mencakup keterampilan 

berkomunikasi, berkompromi, dan berdiplomasi (Asher et al., 1982 - dalam 

Burton, 1986). Di samping itu, anak yang banyak melibatkan dirinya 

dengan teman sebayanya juga dapat memperoleh kesempatan untuk 

membangun rasa percaya diri sosial (social self-confidence (Burton, 1986). 

Anak-anak ini dapat memupuk kepercayaan terhadap kemampuannya 

sendiri untuk mencapai tujuan interpersonalnya, sehingga tidak akan mudah 

merasa kecewa dengan pasang dan surutnya interaksi sosial. Hal-hal 

tersebut berimplikasi terhadap kemampuan penyesuaian sosial dan 

profesionalnya di kemudian hari (Burton, 1986). Oleh karena itu, Hartup 

(1992) menyimpulkan bahwa kualitas hubungan sosial anak dengan anak-

anak lain merupakan prediktor terbaik bagi kemampuan adaptasinya pada 

masa dewasanya. Anak yang tidak dapat menempatkan dirinya dengan baik 

di dalam hubungan teman sebaya (peer relationship), sehingga tidak dapat 

memelihara hubungan baik dengan anak-anak lain, sangat beresiko untuk 

menghadapi banyak masalah pada masa perkembangan selanjutnya serta 

masa dewasanya. 

Penelitian yang dilakukan masih memiliki kekurangan dalam 

pelaksanaanya yaitu dalam penyebaan kuosioner membutuhkan waktu yang 
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lama untuk bisa menyebar angket penelitian karena pondok pesantren masih 

tahap awal masuk ajaran baru dan dalam libur nasional Idul Adha sehingga 

perlu menunggu pelaksanaan kegitan di pondok pesantren hingga selesai.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, maka pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

peer relationship dengan penyesuaian akademik santri di Pesantren Modern 

Al Amanah Junwangi. 

B. Saran 

Berdasarkan penjelasan pada hasil penelitian ini peneliti menyusun 

saran sebagai berikut :  

1) Bagi Pesantren 

Diharapkan agar pesantren memantau perkembangan santri saat 

awal masuk di pesantren dan pihak pesantren dapat mengadakan 

halaqah dengan rutin dan mengadakan kegiatan kelompok untuk lebih 

merekatkan hubungan antar santri. Dengan demikian perkembangan 

dalam menghadapi tuntutan akademiknya di pesantren akan dirasa 

lebih mudah jika memiliki hubungan teman sebaya yang baik.  

2) Bagi Santri  

Bagi santri Pesantren Modern Al Amanah Junwangi  disarankan 

agar lebih terbuka kepada teman sebayanya ketika menghadapi situasi 

akademik selama berada di pesantren dan lebih banyak berinteraksi 

dengan teman sebayanya agar lebih mudah mendapatkan bantuan dan 

dukungan. 
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3) Penelitian Selanjutnya  

Diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan 

subjek yang lebih banyak lagi dan juga dengan menggunakan faktor 

lain dari penyesuaian akademik seperti faktor stress dan faktor harga 

diri, sehingga nantinya dapat memperkaya penelitian tentang 

penyesuaian akademik. 
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